
 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN SUSUKAN 

BOJONGGEDE BOGOR 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

pada Program Studi Farmasi 

 

Oleh: 

Cheptyanur Ana Uzdhollifah 

1304015095 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

Skripsi dengan Judul 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN SUSUKAN 

BOJONGGEDE BOGOR 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Cheptyanur Ana Uzdhollifah, 1304015095 

 

       Tanda Tangan    Tanggal  

Ketua 

Wakil Dekan 1 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si          ______________   ______________ 
 

 

Penguji I 

apt. Nora Wulandari, M.Farm  ______________  ___20/03/2021__ 

 

 

Penguji II 

apt. Zainul Islam, M.Farm     _____________   ______________ 

 

 

Pembimbing I 

apt. Maifitrianti, M.Farm      ______________   ______________ 

 

 

Pembimbing II 

apt. Daniek Viviandhari, M.Sc                    ______________   ______________ 

 

 

Mengetahui: 

 

 

Ketua Program Studi Farmasi 

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si   ______________   ______________ 

 

 

 

 

Dinyatakan Lulus pada tanggal: 25 februari 2021 

  

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Cheptyanur Ana Uzdollifah, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN SUSUKAN 

BOJONGGEDE BOGOR 

 

Cheptyanur Ana Uzdhollifah 

1304015095 

 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan terapi yaitu kepatuhan 

pasien dalam menggunakan antibiotik. Kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang penggunaan antibiotik dapat menyebabkan penggunaan 

antibiotik yang tidak rasional sehingga terjadi resistensi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Susukan Kecamatan Bojonggede Bogor. 

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan cross sectional. Data tingkat 

pengetahuan dan sikap tentang penggunaan antibiotik diperoleh dengan 

menggunakan instrumen penelitian adalah kuesioner yang terdiri dari 10 

pertanyaan variabel tingkat pengetahuan dan 4 pertanyaan variabel sikap 

masyarakat yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Responden 

pada penelitian ini sebanyak 400 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

56,5% responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang penggunaan 

antibiotik, dan 55,8% responden memiliki sikap yang positif terhadap penggunaan 

antibiotik. Pengetahuan tentang antibiotik berhubungan signifikan dengan sikap 

penggunaan antibiotik dengan arah positif (p 0,004), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik tingkat pengetahuan maka sikap dalam penggunaan 

antibiotik akan semakin baik pula. 

 

Kata kunci: antibiotik, kelurahan susukan, tingkat pengetahuan, sikap  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh masuk dan 

berkembangnya mikroorganisme seperti bakteri, fungi, parasit dan virus ke 

dalam tubuh dengan gejala atau tanpa disertai gejala klinik (Kemenkes RI 2017). 

Suatu konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari penggunaan antibiotik 

adalah timbulnya mikroorganisme yang resisten. Penggunaan antibiotik yang 

berlebihan dan tidak tepat dapat menyebabkan peningkatan munculnya 

bakteri patogen yang resisten terhadap berbagai obat antibiotik (Katzung 

2012). 

Penyakit  infeksi  menjadi salah satu masalah kesehatan yang penting 

bagi masyarakat, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Khusus 

untuk kawasan Asia Tenggara, penggunaan antibiotik sangat tinggi bahkan lebih 

dari 80% di banyak provinsi di Indonesia (Kemenkes RI 2011). Di Indonesia 

sebanyak 30-80% antibiotik digunakan tidak berdasarkan indikasi (Kemenkes RI 

2011). Pada tahun 2013, sejumlah 103,860 atau 35,2% dari 294.959 rukun 

tetangga di Indonesia menyimpan obat untuk swamedikasi, dengan proporsi 

tertinggi berada di DKI Jakarta (56,4%) dan terendah di Nusa Tenggara Timur 

(17,2%). Rata-rata sediaan obat yang disimpan hampir 2 macam. Dari 35,2% RT 

yang menyimpan obat, proporsi RT yang menyimpan obat keras sebesar 35,7% 

dan penyimpanan antibiotik sebesar 27,8%. Dengan adanya obat keras dan 

antibiotik yang disimpan untuk swamedikasi telah menunjukan penggunaan obat 

yang tidak rasional. Terdapat 86,1% RT telah menyimpan antibiotik yang 

diperoleh tanpa resep dokter (Riskesdas 2013). 

Resistensi terhadap antibiotik merupakan masalah kesehatan global yang 

menjadi perhatian saat ini (Kemenkes RI 2011). Kurangnya pengetahuan tentang 

penggunaan antibiotik serta akses yang mudah dan harga yang murah menjadi 

alasan terjadinya resistensi antibiotik (Michael 2014). Dampak lainnya dari 

pemakaian antibiotik secara tidak rasional dapat berakibat meningkatkan toksisi-

tas, dan efek samping antibiotik (WHO 2012). 
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Penggunaan antibiotik yang tidak rasional ini di Asia Tenggara, 

ditemukan 50% kasus pemberian antibiotik yang tidak tepat pada pasien ISPA 

(Infeksi Saluran Pernafasan Atas), 54% pada pasien diare akut, dan 40% kasus 

pemberian antibiotik tidak tepat dosis (Holloway 2011). Berdasarkan hasil 

penelitian di kalangan mahasiswa perguruan tinggi di Jember Jawa Timur, 

tingkat pengetahuan dalam penggunaan antibiotik kategori sedang sebanyak 

69,4% sikap dalam penggunaan antibiotika dengan  kategori sedang sebanyak 

49,1% dan Perilaku dalam penggunaan antibiotik kategori sedang sebanyak 

54,7% (Hasan 2019). Hasil penelitian di kalangan masyarakat Kelurahan Lagoa 

menunjukan bahwa 42,0% responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

penggunaan antibiotik dan sebanyak 58,5% responden memiliki sikap yang baik 

terhadap penggunaan antibiotik (Utami 2020). 

Kelurahan Susukan merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 

provinsi Jawa Barat dengan jumlah penduduk 19687. Penelitian ini dilakukan 

untuk  mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Susukan tentang 

antibiotik. Penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 

masyarakat terkait penggunaan antibiotik belum pernah dilakukan, oleh karena itu 

penulis melakukan penelitian ini di masyarakat Kelurahan Susukan Kecamatan 

Bojonggede Bogor pada periode bulan Agustus-September 2020. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat terkait penggunaan antibiotik di 

Kelurahan susukan Kecamatan Bojonggede Bogor? 

2. Bagaimana sikap masyarakat dalam penggunaan antibiotik di Kelurahan 

susukan Kecamatan Bojonggede Bogor? 

3. Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat ten-

tang penggunaan antibiotik di Kelurahan susukan Kecamatan Bojonggede 

Bogor? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terkait penggunaan 

antibiotik di Kelurahan susukan Kecamatan Bojonggede Bogor 
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2. Untuk mengetahui sikap masyarakat dalam penggunaan antibiotik di 

Kelurahan susukan Kecamatan Bojonggede Bogor 

3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap 

masyarakat tentang penggunaan antibiotik di Kelurahan susukan Kecamatan 

Bojonggede Bogor 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Peneliti 

Menambah wawasan peneliti tentang penggunaan antibiotik terhadap 

pengetahuan dan sikap pada masyarakat 

2. Manfaat untuk Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang penggunaan antibiotik. 

3. Manfaat untuk Ilmu Pengetahuan 

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya  
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